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ABSTRAK

Kulit kayu raru yang memiliki senyawa bioaktif yang dapat digunakan sebagai
antidiabetes. Penelitian ini bertujuan untuk menentukan kadar alkaloid dalam ekstrak Kulit Kayu
Raru (Cotylelobium lanceolatum Craib) dengan pelarut etanol dan metanol serta menentukan
aktivitas antibakteri isolat dengan pelarut non polar.

Penelitian yang dilakukan meliputi ekstraksi simplisia kulit kayu raru dengan metode
maserasi menggunakan pelarut etanol dan metanol. Ekstrak yang dihasilkan diekstraksi cair-cair
dengan pelarut kloroform untuk mendapatkan isolat alkaloid. Kemudian isolat diuji aktivitasnya
terhadap uji antibakteri. Penelitian ini merupakan fundamental yang direncanakan dilakukan dalam
satu tahun dan merupakan kelanjutan penelitian tahun sebelumnya. Penelitian ini menggunakan
dana internal Universitas Muslim Nusantara Al-Washliyah. Adapun Tingkat Kesiapan Teknologi
dalam penelitian ini adalah 2.

Hasil penelitian ini adalah senyawa alkaloid dari ekstrak kulit kayu raru dapat difraksinasi
dengan ekstraksi cair-cair pelarut kloroform. Hasil fraksinasi diidentifikasi menggunakan
spektroskopi FT-IR hasil identifikasi mengandung gugus fungsi N-H, C-N, C=0, C=C Aromatik,
dan C=0 Tajam, yang menandakan teridentifikasi mengandung senyawa alkaloid. Kadar senyawa
alkaloid ditentukan dengan Spektrofotometri UV, fraksi kloroform ekstrak etanol dan metanol
masing-masing adalah 18,9491+ 0,09222956, dan 21,0325 + 0,098274937 pg/g. Fraksi alkaloid
ekstrak kulit kayu raru memiliki aktivitas antibakteri terhadap bakteri Escherichia coli dan
Staphylococcus aureus dengan zona hambat terbaik yaitu konsentrasi 50%.

Kata Kunci: kayu raru, antibakteri, flavonoid, alkaloid, spektroskopi

ABSTRACT

Raru bark contains bioactive compounds that can be used as an antidiabetic. This study
aims to determine the alkaloid content in Raru bark extract (Cotylelobium lanceolatum Craib)
using ethanol and methanol solvents and to determine the antibacterial activity of the isolate using
non-polar solvents.

The research involved extracting raru bark simplicia using a maceration method using
ethanol and methanol as solvents. The resulting extract was subjected to a liquid-liquid extraction
with chloroform to isolate the alkaloids. The isolates were then tested for their antibacterial
activity. This fundamental research is planned to be conducted within one year and is a
continuation of the previous year's research. This research utilizes internal funding from Al-
Washliyah Muslim Nusantara University. The Technology Readiness Level for this research is 2.

The results of this study are that alkaloid compounds from raru bark extract can be
fractionated by liquid-liquid extraction of chloroform solvent. The fractionation results were
identified using FT-IR spectroscopy, the identification results contained functional groups N-H, C-
N, C=0, C=C Aromatic, and C=0 Sharp, which indicated that it contained alkaloid compounds.
The levels of alkaloid compounds were determined by UV Spectrophotometry, the chloroform
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fraction of ethanol and methanol extracts were 18.9491 + 0.09222956, and 21.0325 +
0.098274937 ug/g respectively. The alkaloid fraction of raru bark extract has antibacterial
activity against Escherichia coli and Staphylococcus aureus bacteria with the best inhibition zone
being a concentration of 50%.

Keywords: raru bark, antibacterial, flavonoids, alkaloids, spectroscopy

PENDAHULUAN

Alkaloid memiliki sifat sebagai zat antibakteri dengan cara mengganggu
peptidoglikan dalam sel bakteri, sehingga menyebabkan sel mati karena lapisan
dindingnya tidak terbentuk dengan baik (1). Sedangkan flavonoid dalam beberapa
tumbuhan memiliki sifat antibakteri dengan cara melepaskan energi tranduksi
pada membran sitoplasma bakteri serta menghambat gerakan bakteri.

Kulit kayu raru mengandung alkaloid. Hal ini dapat digunakan sebagai
penghambat aktivitas antibakteri patogen yaitu Staphylococcus aureus, dan
Escherichia coli (2). Escherichia coli dan Staphylococcus aureus merupakan
beberapa jenis flora normal yang berada di dalam tubuh manusia terutama pada
mulut, hidung, kulit, mukosa, dan usus besar, akan tetapi dapat bersifat pathogen
sehingga menyebabkan timbulnya berbagai penyakit infeksi pada manusia (3).
Latar Belakang

Pengalaman empiris masyarakat Batak bahwa kulit batang kayu raru
(Cotylelobium lanceolatum Craib) digunakan sebagai pengobatan tradisional
untuk berbagai penyakit seperti Diabetes, diare, dan malaria (4). Berdasarkan latar
belakang yang telah diuraikan diatas, ketersediaan senyawa alkaloid pada kulit
kayu raru cukup menarik untuk dikaji.

Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah menentukan kadar alkaloid dalam ekstrak
dan Kulit Kayu Raru (Cotylelobium lanceolatum Craib) dengan pelarut etanol dan
metanol, isolat dengan pelarut non polar, serta menentukan aktivitas antibakteri.
METODE
Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian dilakukan di Laboratorium Farmasi Terpadu UMN Al-
Washliyah. Waktu penelitian dilakukan pada bulan Oktober s.d November 2024.
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Alat
Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah : Ayakan mesh 40,

vortex, Hot Plate, pH Meter, Tanur, Deksikator, Neraca analitik, Spektrometer
UV-Vis dan Spektroskopi FT-IR, dll.
Bahan

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah : Bahan baku
BPFI, Metanol teknis, Etanol Teknis, kloroform, dll.
Sampel

Kulit Kayu Raru (Cotylelobium melanoxylon Craib), ekstrak kulit kayu
raru, isolat kulit kayu raru.
Metode
Penelitian ini dilakukan dalam satu tahun anggaran. Pelaksanaan penelitian
berdasarkan beberapa tahapan yaitu:
Pengumpulan sampel

Pengumpulan sampel dilakukan dengan cara Purposive, yaitu sampel
diambil dari satu daerah saja tanpa perbandingan dengan daerah lain. Sampel
Kayu Raru diambil dari daerah Sibolga, Tapanuli Tengah.
Pengolahan sampel

Sampel Kulit Kayu Raru dikumpulkan kemudian disortasi basah,
kemudian dilakukan perajangan dengan cara dipotong kecil-kecil. Selanjutnya,
dilakukan pengeringan dalam lemari pengering dengan suhu 40-50°C. Lalu,
simplisia diserbukkan menggunakan blender, diayak, dan ditimbang. Disimpan
serbuk simplisia yang telah diperoleh didalam wadah yang tertutup rapat (5).
Ekstraksi simplisia

Ekstrak etanol kulit kayu raru dilakukan dengan cara maserasi. Sebanyak
500 g serbuk simplisia dimasukkan ke dalam bejana, ditambahkan pelarut etanol
96 % sebanyak 3750 ml, didiamkan selama 5 hari terlindung dari cahaya sambil
sesekali diaduk, lalu diperas sehingga diperoleh maserat I. Kemudian ampas yang
diperoleh dibilas dengan etanol 96 % sebanyak 1250 ml, pindahkan kedalam satu
bejana tertutup (maserat I dan maserat II) biarkan ditempat yang sejuk terlindung
dari cahaya matahari selama 2 hari, kemudian enap tuangkan lalu disaring

sehingga diperoleh hasil maserat, lalu dipekatkan dengan cara diuapkan pada
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rotary evaporator dengan suhu tidak lebih dari 50 °C hingga diperoleh ekstrak
kental (Depkes RI, 1979). Dilakukan prosedur yang sama menggunakan pelarut
metanol.

Fraksinasi cair-cair

Fraksinasi Ekstrak Etanol dan Ekstrak Metanol Menggunakan Ekstraksi
Cair-Cair Pelarut kloroform. Ekstrak metanol dan ekstrak etanol yang diperoleh
ditimbang sebanyak 25 g dilarutkan dengan aquadest sebanyak 100 mL.
Kemudian ditambahkan dengan HCl 2M Ilalu di ukur pH (1-3). Kemudian
diekstraksi dengan pelarut kloroform sebanyak 50 mL dengan menggunakan alat
corong pisah. Setelah diekstraksi terjadi dua lapisan yaitu lapisan air dan lapisan
non polar, selanjutnya lapisan air ditambahkan NH4sOH di ukur pH (8-10).
Kemudian diekstraksi kembali dengan pelarut kloroform sebanyak 50 mL dengan
menggunakan alat corong pisah (Rustiah, 2018).

Uji Kualitatif Alkaloid dengan Metode FT-IR

Fraksi yang diperoleh diuapkan di penangas air kemudian ditambahkan
KBr. Kemudian diukur absorbansi menggunakan Spektroskopi FT-IR
Penentuan kadar Alkaloid

Dipipet 2 mL ekstrak Kulit Kayu Raru masing-masing ekstrak etanol dan
metanol. Lalu ditambahkan 2 mL dapar phosfat pH 4,7 dan 2 mL larutan BCG.
Kemudian diekstraksi dengan 3 mL kloroform sebanyak tiga kali menggunakan
vortex. Diambil fase kloroform dan dimasukkan kedalam labu ukur 10 mL dan
ditambahkan kloroform sampai batas volume. Lalu diukur absorbansi pada
panjang gelombang 272 nm menggunakan Spektrofotometer UV-Vis (Andriani
dkk, 2023).

Uji Aktivitas Antibakteri. Tahapan preparasi uji bakteri yang dilakukan
meliputi peremajaan bakteri Escherichia coli dan Stapylococcus aureus yang
dilakukan dengan masing-masing diambil satu ose kemudian diinokulasi dengan
cara digoreskan pada medium nutrient agar (NA). Setelah itu diinkubasi pada
suhu 37°C selama 24 jam. Selanjutnya pembuatan suspensi bakteri Escherichia
coli dan Stapylococcus aureus dilakukan dengan cara mengambil 1 ose koloni dari
media nutrient agar ke tabung reaksi yang berisi 10 mL NaCl fisiologis hingga

diperoleh kekeruhan sama dengan kekeruhan standart Mc Farland.
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Pengujian daya hambat ekstrak etanol Kulit kayu raru dilakukan dengan
metode difusi agar menggunakan kertas cakram (paper disc) berdiameter 6
mm dengan bakteri uji Escherichia coli dan Stapylococcus aureus karena
metode ini merupakan metode sederhana yang mudah dan cepat untuk
pengujian aktivitas antibakteri, uji aktivitas antibakeri dilakukan dengan
empat kali pengulangan.

Uji aktivitas antibakteri dilakukan dengan menuangkan Mueller Hinton
Agar (MHA) kedalam cawan petri sampai memadat kemudian mengambil
suspense bakteri masing-masing sebanyak 100 uL. Kemudian masukkan masing-
masing ekstrak Kulit Kayu Raru yaitu ekstrak etanol dan ekstrak methanol dan
control positif Levofloxacin dan control negatif DMSO dan diberi tanda kemudian
diinkubasi pada suhu 37°C selama 24 jam sampai muncul daerah zona hambat
dengan melihat zona bening disekitar media. Kemudian hitung zona hambat

dengan menggunakan jangka sorong (3).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Pengolahan Sampel

Sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah kulit kayu raru dengan
cara dicuci lalu dikeringkan. Kemudian berat sampel setelah pengeringan adalah
2500 g, sehingga berat serbuk yang digunakan dalam metode maserasi adalah
500g.

Hasil Pemeriksaan Karakteristik Simplisia
Pemeriksaan Makroskopik Simplisia Kulit Kayu Raru

Pengamatan makroskopik dilakukan dengan cara mengamati secara
langsung kondisi fisik dari kulit kayu raru yang digunakan. Hasil pemeriksaan
secara mikroskopik kulit kayu raru yaitu sebagai berikut:

Tabel 1. Pengamatan Makroskopik Serbuk Kulit Kayu Raru

No. Parameter Organoleptis Keterangan

1 Bentuk Berbentuk silinder, ketebalan kulit 0,3 cm,
panjang kulit kayu raru 10 cm.

2 Warna Coklat

3 Bau Khas
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Pemeriksaan Karakteristik Simplisia
Pemeriksaan Makroskopik Simplisia Kulit Kayu Raru

Hasil pemeriksaan serbuk simplisia kulit kayu raru secara mikroskopik terlihat
adanya sel gabus, Calsium oksalat yang berbentuk prisma, sklerenkim serta parenkim.
Pemeriksaan Karakterisasi Simplisia

Karakteristik simplisia mencakup penetapakan kadar air, kadar abu total, kadar
abu tidak larut asam, kadar sari larut dalam air, dan kadar sari larut dalam etanol. Hasil
karakterisasi serbuk simplisia kulit kayu raru dapat dilihat pada Tabel 2.
Tabel 2 Hasil karakterisasi Serbuk Simplisia Kulit Kayu Raru

No Parameter Hasil Syarat MMI Keterangan
Pemeriksaan 1995

1  Kadar air 3,33% <10 Memenuhi syarat

2 Kadar abu total 6,34% <9,5% Memenuhi syarat

3 Kadar abu tidak larut 0,78% <L5% Memenuhi syarat
asam

4  Kadar sari larut air 25,87% >16,5% Memenuhi syarat

5 Kadar sari larut 14,62% >10% Memenubhi syarat
etanol

Keterangan :

<= Tidak lebih dari
> = Tidak kurang dari

Hasil pemeriksaan karakterisasi kadar air simplisia yang diperoleh adalah
3,33%. Berdasarkan Tabel 2 pemeriksaan kadar air pada serbuk simplisia dilakukan
untuk mengetahui kadar air yang terkandung di dalam simplisia. Persyaratan kadar air
simplisia umumnya tidak lebih dari 10%, karena jumlah air yang tinggi dapat menjadi
media pertumbuhan bakteri dan jamur yang dapat merusak senyawa yang terkandung
dalam simplisia (5).

Pemeriksaan kadar sari yang larut dalam air dan etanol pada serbuk simplisia
bertujuan sebagai perkiraan kasar kandungan senyawa-senyawa aktif yang bersifat larut
air dan senyawa aktif yang bersifat larut etanol (5). Hasil pemeriksaan karakterisasi
serbuk simplisia kulit kayu raru diperoleh kadar sari yang larut dalam air 25,87%,
sedangkan kadar sari yang larut dalam etanol 14,62%.

Pemeriksaan kadar abu total pada serbuk simplisia kulit kayu raru dilakukan
untuk mengetahui kadar senyawa anorganik dalam simplisia dan diperoleh kadar abu

total sebesar 6,34%. Hasil karakterisasi kadar abu yang tidak larut asam dilakukan untuk
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mengetahui zat yang terkandung didalam sampel yang tahan terhadap asam dan
diperoleh kadar abu tidak larut asam sebesar 0,78%.
Hasil Ekstraksi

Metode ekstraksi yang digunakan yaitu metode maserasi dengan menggunakan
pelarut etanol dan metanol. Maserasi merupakan metode ekstraksi yang memiliki cara
kerja yang sederhana serta relatif mudah dan sering digunakan dalam proses penyarian
untuk senyawa yang tidak tahan terhadap panas. Etanol adalah pelarut netral terhadap
senyawa yang terkandung pada simplisia serta mampu mencegah tumbuhnya jamur dan
juga bakteri (6).

Prinsip kerja dari metode maserasi yaitu pelarut akan menembus dinding sel lalu
masuk kedalam rongga sel yang mengandung zat aktif, sehingga zat aktif tersebut akan
larut dalam pelarut yang digunakan, adanya perbedaan konsentrasi pada zat aktif
didalam sel dapat menyebabkan konsentrasi terpekat akan tertarik keluar (6).

Hasil maserat yang didapat dengan pelarut etanol dan metanol. Kemudian
diuapkan menggunakan alat rotary evaporator sehingga diperoleh ekstrak kental
berwarna coklat kehitaman sehingga nilai rendemen yang didapat pada ekstrak etanol
kayu raru dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil rendemen ekstrak etanol dan ekstrak methanol kulit kayu raru

Nilai Rendemen Ekstrak Etanol Nilai Rendemen Ekstrak Metanol
16,7064% 17,6971%

Berdasarkan tabel diatas ekstrak metanol memiliki nilai rendemen paling tinggi
dibandingkan ekstrak etanol
Hasil Skrining Fitokimia

Hasil skrining fitokimia yang dilakukan pada serbuk simplisia kulit kayu raru
ekstrak etanol dan ekstrak metanol menunjukkan adanya kandungan senyawa metabolit
sekunder diantaranya alkaloid, saponin, flavonoid, tanin, dan triterpenoid. Hasil skrining

fitokimia dapat dilihat pada Tabel 4.
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Tabel 4. Hasil Skrining Fitokimia Serbuk Kulit Kayu Raru dan Ekstrak Etanol dan
Ekstrak Metanol Kulit Kayu Raru
No Golongan Senyawa Hasil Skrining Hasil Skrining Hasil Skrining

Serbuk Ekstrak Ekstrak
Etanol Metanol
1.  Alkaloid + + +
+Mayer + + +
+Dragendroff + + +
+Bouchardath + + +
2.  Flavonoid + + +
3.  Saponin + + +
4. Tanin + + +
5. Steroid/Triterpenoid  + steroid + triterpenoid + triterpenoid
6. Glikosida - - -
Keterangan:

(+) : Mengandung golongan senyawa
(-) : Tidak mengandung golongan senyawa

Berdasarkan Tabel 4 diatas hasil skrining fitokimia serbuk dan ekstrak etanol
dan ekstrak metanol kulit kayu raru menunjukkan adanya senyawa metabolit sekunder
yaitu kandungan senyawa alkaloid, flavonoid, saponin, tanin dan triterpenoid.

Pada uji alkaloid, penambahan HCI bertujuan untuk mengekstrak alkaloid yang
bersifat basa dengan menggunakan larutan asam (Farnsworth, 1996). Setelah dilakukan
uji dengan penambahan pereaksi Dragendorff akan menghasilkan endapan berwarna
kemerahan hingga jingga, pereaksi Mayer akan menghasilkan endapan berwarna putih
kekuningan, sedangkan pereaksi Bouchardat akan menghasilkan endapan berwarna
coklat. Menurut Ditjen POM (1995) alkaloid positif jika terjadi perubahan berupa
kekeruhan atau endapan paling sedikit 2 dari 3 percobaan.

Hasil skrining ekstrak etanol dan ekstrak metanol serbuk kulit kayu raru
terbentuk endapan coklat pada penambahan pereaksi bouchardat dan endapan
kemerahan pada penambahan pereaksi dragendorff. Sehingga dapat disimpulkan ekstrak
etanol dan ekstrak metanol serbuk kulit kayu raru mengandung alkaloid

Pada uji flavonoid ekstrak etanol dan ekstrak metanol serbuk kulit kayu raru

diperoleh hasil yang positif ditunjukan dengan terbentuknya warna jingga.
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Hasil Pengujian Fraksinasi Alkaloid Ekstrak Etanol dan Ekstrak Metanol dari
Ekstraksi Cair-Cair Pelarut Kloroform Menggunakan FT-IR
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Gambar 1. Hasil Spektrum Alkaloid Fraksi Metanol Kulit Kayu Raru
Hasil analisis fraksi alkaloid metanol kulit kayu raru menggunakan spektroskopi
infra merah pada gambar 4.3 menunjukkan adanya gugus N-H pada daerah bilangan
gelombang 3278,80 cm!, 3290,29 cm™! dan 3307,51 cm™! dan diperkuat dengan adanya
gugus C-N pada daerah bilangan gelombang 2107,39.

Isolat Alkaloid Metanol Kulit Kayu Raru
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Gambar 2. Hasil Spektrum Isolat Alkaloid Etanol Kulit Kayu Raru

Hasil analisis fraksi alkaloid etanol kulit kayu raru menggunakan spektroskopi
infra merah pada Gambar 2 menunjukkan adanya gugus N-H pada daerah bilangan
gelombang 3364,93 cm! dan diperkuat dengan adanya gugus C-N pada daerah bilangan
gelombang 2262,43 cm!, 2337,08 cm™! dan 2360,05 cm!. Pada bilangan panjang
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gelombang 1734,15 cm™' dan 1768,60 cm™' merupakan gugus C=0O dengan bentuk pita
sedang. Pada bilangan gelombang 1337,93 cm™! dan 1452,78 c¢cm™ merupakan gugus
C=C dari senyawa aromatik dengan bentuk pita tajam. Adanya gugus C=0O dengan
bentuk pita tajam pada daerah bilangan gelombang 1062,31 cm™!, 1108,25 cm™!, 1159,93
cm! dan 1234,57 c¢cm’' memberikan kekuatan adanya gugus ester. Maka hasil
identifikasi dengan menggunakan spektroskopi infra merah pada sampel fraksi alkaloid
ekstrak etanol kulit kayu raru teridentifikasi mengandung senyawa alkaloid.

Senyawa alkaloid memiliki sifat basa yang disebabkan oleh ikatan nitrogen
sehingga pada proses pemisahannya dilakukan dengan mengubahnya pada pH tertentu
yang dikenal dengan metode cair-cair secara asam basa. Metode cair-cair untuk
memisahkan komponen kimia diantara dua fase pelarut yang tidak saling bercampur.
Alkaloid yang bebas akan bersifat sedikit polar sehingga dapat larut dalam kloroform.
Digunakan pelarut kloroform karena memiliki daya larut alkaloid yang besar
dibandingkan pelarut lain (Rustiah, 2018). Senyawa alkaloid pada sampel fraksi melalui
proses pengasaman dengan ditambahkan asam klorida sampai pH 3 akan terbentuk
endapan yang mana perubahan tersebut disebabkan ikatan garam menjadi alkaloid
bebas. Pengasaman tersebut bertujuan untuk menarik alkaloid dan terbentuknya garam
alkaloid amina serta memperbesar kelarutan alkaloid. Setelah dilakukan pengasaman
yang menghasilkan garam alkaloid akan dibasakan kembali dengan menggunakan
pelarut ammoniak sampai pH 10 untuk menghidrolisis garam alkaloid menjadi senyawa
alkaloid basa bebas. Lalu dilakukan pengujian FTIR (Gamah dkk, 2023).

Hasil analisis spektroskopi FT-IR fraksi alkaloid ekstrak etanol dan fraksi alkaloid
ekstrak metanol menunjukkan adanya serapan dari beberapa gugus fungsi. Alkaloid
merupakan golongan senyawa metabolit sekunder yang bersifat basa dengan satu atau
lebih atom nitrogen yang umumnya berada dalam gabungan sistem siklik (Harborne,
1997). Dari hasil spektrum spektroskopi FT-IR fraksi alkaloid ekstrak etanol dan fraksi
alkaloid ekstrak metanol menunjukkan adanya gugus fungsi yang didapatkan yaitu N-
H, C-N, C=0, C=C, dan C=0. Menurut Sumardjo (2009) alkaloid mempunyai struktur
kimia berupa sistem lingkar heterosiklis dengan nitrogen sebagai hetero atomnya.
Unsur-unsur penyusun alkaloid adalah karbon, hidrogen, nitrogen, dan oksigen. Adanya
nitrogen dalam lingkar pada struktur kimia alkaloid menyebabkan alkaloid bersifat

alkali. Maka hasil identifikasi dengan menggunakan spektroskopi infra merah pada

10
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sampel fraksi alkaloid ekstrak etanol dan fraksi alkaloid ekstral metanol kulit kayu raru
teridentifikasi mengandung senyawa alkaloid.
Hasil Pengukuran Panjang Gelombang Absorbansi Maksimum Kafein

Penetapan panjang gelombang maksimum adalah untuk mencapai kekuatan
serapan maksimum dan untuk meminimalkan kesalahan fotometrik. Hasil pengukuran
panjang gelombang pada serapan maksimum Kafein BPFI seperti Gambar 3 adalah

272 nm.

Thermo Scientific
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Gambar 3. Panjang Gelombang Serapan maksimum Kafein 9 pg/mL

Hasil Pengukuran Kurva Kalibrasi Kafein

Pembuatan kurva kalibrasi dilakukan dengan berbagai konsentrasi larutan baku
kafein yaitu 5; 7; 9; 11; dan 13 pg/mL Pengukuran absorbansi dilakukan pada panjang
gelombang 272 nm. Persamaan regresi yang diperoleh dari larutan baku kafein adalah
y=0,046x + 0,003 dengan koefisien korelasi yang diperoleh 0,997.
Hasil Analisis Kadar Alkaloid Ekstrak Kulit Kayu Raru

Penetapan kadar alkaloid dalam sampel dilakukan dengan ditambahkan 2mL
buffer phosfat pH 4,7 dan 2mL bromocresol green (BCG). Alkaloid akan terjadi
pembentukan oleh asam lemah, sehingga dapat bereaksi dengan bromocresol green
(BCG) dan menghasilkan senyawa kompleks. Kemudian diekstraksi dengan
menggunakan kloroform sebanyak 3 kali agar hanya alkaloid yang dihasilkan pada
larutan akhir. Hasil yang diperoleh untuk ekstrak etanol dan methanol kulit kayu raru
berturut-turut adalah 18,9491+ 0,09222956 dan 21,0325 + 0,098274937. Nilai kadar
alkaloid yang dihasilkan lebih tinggi dengan menggunakan pelarut metanol

dibandingkan dengan pelarut etanol.
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Hasil Pengujian Antibakteri

Hasil fraksinasi flavonoid ekstrak etanol dan ekstrak metanol pada bakteri
Staphylococcus aureus dan Escherichia coli pada konsentrasi 40% kategori kuat,
sedangkan pada konsentrasi 50% dan 60% dikategorikan sangat kuat, kemudian hasil
pada kontrol positif kloramfenikol yaitu 28,9 mm kategori sangat kuat. Sedangkan
kontrol negative tidak memiliki zona hambat.
Hasil Pengujian Antibakteri

Pengujian aktivitas antibakteri bertujuan untuk mengetahui kemampuan daya
hambat fraksi alkaloid ekstrak etanol dan ekstrak metanol kulit kayu raru (Cotylelobium
melanoxylon Pierre) terhadap bakteri Escherichia coli dan Staphylococcus aureus.
Pengujian aktivitas ini dilakukan dengan metode difusi agar menggunakan kertas
cakram. Media yang digunakan adalah MHA (Mueller Hinton Agar).

Dilakukan perlakuan yaitu kontrol positif (levofloxacin), kontrol negative
(DMSO), dan fraksi alkaloid ekstrak etanol dan ekstrak metanol kulit kayu raru dengan
konsentrasi 40%, 50%, dan 60%. Proses inkubasi dilakukan pada suhu 37°C selama 24
jam agar bakteri dapat tumbuh dengan optimal. Penghambatan pertumbuhan bakteri
dikatakan postif ditandai dengan adanya zona hambat (wilayah jernih) disekitar kertas
cakram yang diukur dengan menggunakan jangka sorong (Primadiamanti dkk., 2022).

Tabel 5 Hasil Uji Aktivitas Antibakteri Fraksi Alkaloid Ekstrak Etanol dan Ekstrak
Metanol Kulit Kayu Raru pada Escherichia Coli.

Diameter Zona

R Konsentrasi Rata-  Kategori
Bakteri Uji Perlakuan Larutan Uji Hambat (mm) Rata
I 11 111
Kontrol Negatif 0 0 0 0 0 Lemah
(DMSO0)
Isolat Alkaloid 40% 16,9 17,0 16,3 16,7 Kuat
Ekstrak Etanol 50% 20,8 21,2 21,3 21,1 Sangat Kuat
Escherichia 60% 224 235 23,3 23,0 Sangat Kuat
Coli Isolat Alkaloid 40% 189 19,2 19,6 19,2 Kuat
Ekstrak Metanol 50% 21,6 21,8 224 21,9 Sangat Kuat
60% 23,5 24,1 24,5 24,0 Sangat Kuat
Kontrol Positif 5, 292 295 292 293  Sangat Kuat

(Levofloxacin)

Keterangan : [ : Pengulangan Pertama
II : Pemgulangan Kedua
IIT : Pengulangan Ketiga
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Tabel 6 Hasil Uji Aktivitas Antibakteri Fraksi Alkaloid Ekstrak Etanol dan Ekstrak
Metanol Kulit Kayu Raru pada Escherichia Coli.

Konsentrasi Diameter Zona Rata- Kategori
Bakteri Uji Perlakuan Larutan Uji Hambat (mm) Rata
I II 111
gﬁ;‘g;\l egatif o 0 0 0 Lemah
Isolat Alkaloid 40% 19,8 19,7 20,0 13,2 Kuat
Ekstrak Etanol 50% 232 229 234 231 Sangat Kuat
Staphylococcus 60% 25,1 252 258 254 Sangat Kuat
aureus Isolat Alkaloid 40% 19,8 19,7 20,0 19,8 Kuat
Ekstrak Metanol  50% 232 229 234 232 Sangat Kuat
60% 25,1 252 258 254 Sangat Kuat
Kontrol Positif - o, 292 295 292 293  Sangat Kuat

(Levofloxacin)

Keterangan : I : Pengulangan Pertama
IT : Pemgulangan Kedua
IIT : Pengulangan Ketiga
Berdasarkan hasil uji antibakteri fraksi alkaloid ekstrak etanol dan metanol kulit
kayu raru (Cotylelobium melanoxylon Pierre) terhadap pertumbuhan bakteri Escherichia
coli dan Staphylococcus aureus yang tertera pada tabel 5. Berdasarkan tabel dapat
diketahui fraksi alkaloid ekstrak etanol dan metanol kulit kayu raru memiliki daya
hambat pada konsentrasi 40%, 50%, 60% terhadap bakteri Escherichia coli dan
Staphylococcus aureus dengan nilai seperti yang tertera pada tabel 6. Kontrol negatif
yang digunakan adalah DMSO yang menunjukkan tidak adanya zona hambat. Pelarut
DMSO merupakan pelarut yang organik yang tidak bersifat bakterisidal. Hal ini
menandakan bahwa DMSO tidak memiliki akivitas antibakteri, sehigga bisa dipastikan
aktivitas antibakteri yang dihasilkan tidak dipengaruhi oleh DMSO. Kontrol positif
yang digunakan adalah Levofloxacin yang memiliki diameter zona hambat rata-rata
sebesar 29,3 mm terhadap bakteri Escherichia coli dan Staphylococcus aureus.

Data pada Tabel 5 dan Tabel 6 memperlihatkan bahwa efek antibakteri fraksi
alkaloid ekstrak etanol dan metanol kulit kayu raru ternyata semakin meningkat dengan
adanya peningkatan konsentrasi. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara
konsentrasi dengan efek antibakteri. Semakin tinggi konsentrasi semakin tinggi efek
antibakteri fraksi alkaloid ekstrak etanol dan metanol kulit kayu raru terhadap bakteri

Escherichia coli dan Staphylococcus aureus.
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Menurut Davis dan Stout (1971) kriteria kekuatan daya antibakteri sebagai
berikut, diameter zona hambat 5 mm atau kurang dikategorikan lemah, diameter zona
hambat 5-10 mm dikategorikan sedang, diameter zona hambat 10-20 mm dikategorikan
kuat dan zona hambat 20 mm atau lebih dikategorikan sangat kuat (Faizah, 2021).
Berdasarkan kriteria kekuatan daya hambat tersebut maka kriteria daya hambat fraksi
alkaloid ekstrak etanol kulit kayu raru terhadap Escherichia coli dengan konsentrasi
40% sebesar 16,7 mm dikategorikan kuat, konsentarsi 50% sebesar 21,1 mm
dikategorikan sangat kuat mm dan 60% sebesar 23,0 mm dikategorikan sangat kuat.
Kemudian pada ekstrak metanol dengan konsentrasi 40% sebesar 19,2 mm
dikategorikan kuat, konsentarsi 50% sebesar 21,9 mm dikategorikan sangat kuat dan
60% sebesar 24,0 mm dikategorikan sangat kuat.

Berdasarkan kriteria kekuatan daya hambat tersebut maka kriteria daya hambat
fraksi alkaloid ekstrak etanol kulit kayu raru terhadap Staphylococcus aureus dengan
konsentrasi 40% sebesar 13,2 mm dikategorikan kuat, konsentarsi 50% sebesar 23,1
mm dikategorikan sangat kuat dan 60% sebesar 25,4 mm dikategorikan sangat kuat.
Kemudian pada fraksi alkaloid ekstrak metanol dengan konsentrasi 40% sebesar 19,8
mm dikategorikan kuat, konsentarsi 50% sebesar 23,2 mm dikaregorikan sangat kuat
dan 60% sebesar 25,4 mm dikategorikan sangat kuat.

Hal tersebut membuktikan bahwa pada fraksi alkaloid ekstrak etanol kulit kayu
raru dan fraksi alkaloid metanol kulit kayu raru pada bakteri Escherichia coli
didapatkan hasil terbaik pada konsentrasi zona hambat 50% dikarenakan sudah
mendapatkan kategori sangat kuat. Kemudian fraksi alkaloid ekstrak etanol kulit kayu
raru dan fraksi alkaloid metanol kulit kayu raru pada bakteri Staphylococcus aureus
didapatkan hasil terbaik pada konsentrasi zona hambat 50% dikarenakan sudah
mendapatkan kategori sangat kuat. Hal ini juga disebabkan oleh banyaknya kandungan
metabolit sekunder yang terkandung dalam kulit kayu raru seperti alkaloid, flavonoid,
saponin, tanin, steroid/triterpenoid (Fauziah, 2021).

Alkaloid memiliki kemampuan sebagai antibakteri dan mekanisme
penghambatan dengan cara mengganggu komponen penyusun peptidoglikan pada sel
bakteri sehingga lapisan dinding sel tidak terbentuk secara utuh dan menyebabkan
kematian sel tersebut. Selain itu, alkaloid juga menghambat pembentukan sintesis

protein sehingga dapat mengganggu metabolisme bakteri.
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KESIMPULAN

Senyawa alkaloid dari ekstrak kulit kayu raru dapat difraksinasi dengan ekstraksi
cair-cair pelarut kloroform dengan analisis kualitatif dan menghasilkan fraksi alkaloid.
Senyawa alkaloid dari ekstrak kulit kayu raru dapat diidentifikasi menggunakan
spektroskopi FT-IR dengan hasil identifikasi mengandung gugus fungsi N-H, C-N,
C=0, C=C Aromatik, dan C=0O Tajam, yang menandakan teridentifikasi mengandung
senyawa alkaloid. Kadar senyawa alkaloid hasil ekstraksi kulit kayu raru dapat
ditentukan dengan menggunakan Spektrofotometri UV dengan hasil nilai rata-rata kadar
sebenarnya ekstrak etanol adalah 18,9491+ 0,09222956, pada ekstrak metanol nilai rata-
rata kadar sebenarnya adalah 21,0325 + 0,098274937. Maka yang paling baik
menghasilkan kadar alkaloid ekstrak kulit kayu raru terdapat pada ekstrak metanol
karena menghasilkan kadar yang lebih tinggi. Fraksi alkaloid ekstrak kulit kayu raru
memiliki aktivitas antibakteri terhadap bakteri Escherichia coli dan Staphylococcus

aureus dengan zona hambat terbaik yaitu konsentrasi 50%.
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